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LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir dalam (Winarno, 2017) menyimpulkan bahwa, “laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat
iniatau dalam suatu periode tertentu”.

Menurut (Suteja, 2018) “laporan keuangan adalah suatu laporan yang

menggambarkan posisd nses akuntansi selama periode

tertentu yang digu bagi pihak-pihak yang

berkepentingan”.
Menurut (Her AROT 3 produk akhir dari serangkaian
proses pencatatan 3 hissass si bisnis”. Seorang akuntan

v

laporan keuangan dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta menganalisis

diharapkan mampu un hkuntansi hingga menghasilkan
laporan keuangan yang dibuatnya.

Menurut Munawir dalam (Sari, 2017) “laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan”.

Menurut Soemarso dalam (Suteja, 2018) “laporan keuangan adalah laporan
yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan,

mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”.
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Menurut (Harahap, 2015) “laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu”. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca (laporan
posisi keuangan), laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, dan
laporan arus kas.

Di dalam PSAK No. 1 dalam (Sari, 2017) “laporan keuangan adalah penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan ini

menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kas pnpkan bahwa laporan keuangan

bertujuan untuk :
1. Memberikan info aktiva (harta) yang dimiliki

UNIVERSITAS kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.

perusahaan pada 4

2. Memberikan info

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
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Tujuan laporan keuangan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) dalam (Sari, 2017) adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.

2.1.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut Dwi Martani dalam (Nasution, 2018) laporan keuangan berisikan
informasi keuangan yang pada hakikatnya adalah informasi kuantitatif. Agar informasi
tersebut berguna bagi pemakai informasi tersebut harus memenuhi karakteristik

kualitatif. Dengan karakieristik kualitatif tersebut, informasi kuantitatif dalam laporan

keuangan dapat me e - Menurut PSAK, ada empat

1. Dapat dipahami.
Laporan keuanga pemakai agar dapat digunakan

untuk pengambil ahami, para pemakai laporan
keuangan diasumsikan memiliki pengetanuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi, bisnis akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi.

2. Dapat dibandingkan.
Untuk dapat menganalisis tren kinerja dan melihat posisi entitas dalam lingkungan
usaha, pemakai perlu membandingkan laporan keuangan entitas antar periode dan
membandingkannya dengan entitas lain. Untuk tujuan perbandingan antar periode
dan dengan entitas lain, maka pengukuran dan penyajian dan transaksi dan
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten antar periode dan

konsisten dengan entitas lain. Karena pemakai ingin membandingkan posisi

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan antar periode, maka entitas



2.1.4 Laporan Posi{

terdapat lima jenis lap

1.
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perlu menyajikan informasi periode sebelumnya dalam laporan keuangan.
Informasi keuangan harus disajikan secara komparatif dengan periode sebelumya.
Relevan.

Relevan berhubungan dengan kegunaan informasi tersebut dalam pengambilan
keputusan. Informasi dikatakan relevan jika informasi tersebut memengaruhi
keputusan ekonomi pemakai sehingga dengan membantu mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan dan mengoreksi hasil evaluasi
di masa lalu penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi

tersebut secara potensial dapat menyesatkan.

Menurut Kas am praktiknya, secara umum
Neraca.
Neraca merupak jgambarkan posisi keuangan
perusahaan pada suaiu saat ierteniu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan
ekuitas. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan.

Laporan Laba Rugi.

Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total
pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu

periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi

bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca.

3. Laporan Arus Kas.
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Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas arus
kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi, serta arus
kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga kelompok arus kas
tersebut dijumlahkan dengan saldo awal kas akan menghasilkan saldo kas pada
akhir periode akuntansi yang dilaporkan. Saldo Kas menurut laporan ini harus
sama dengan saldo kas yang ada dalam kelompok aktiva dalam neraca. Laporan
ini dapat dibuat dengan menggunakan data dari laporan laba rugi tahun berjalan
dan perubahan saldo akun neraca sebuah perusahaan dari dua periode akuntansi
yang disajikan secara komparatif.

Laporan Perubahan Modal.

Laporan perubah ang menunjukkan perubahan

modal dari awal do modal akhir tahun setelah
ditambah dengan dengan pembagian laba seperti
prive dalam per i A den dalam perusahaan yang

berbentuk perser( UM!UE RE:TA;&

koreksi kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang digunakan. Laba atau

pisa bersumber dari pengaruh

rugi yang dihasilkan dari laporan laba rugipada periode yang sama juga menjadi
bagian dari laporan perubahan modal.

Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas laporan keuangan
yang menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan akuntansi
perusahaan, serta penjelassan atas pos-pos signifikan dari laporan keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan-laporan keuangan hasil audit atau

yang dipublikasikan secara resmi selalu terdapat catatan dibawahnya yang
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berbunyi: “Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.”

2.1.5 Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir dalam (Sari, 2017) keterbatasan laporan keuangan yang
dimiliki perusahaan antara lain:
1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), dimana
data-data yang diambil dari data masa lalu.
2. Laporan keuangan dibuat umum artinya untuk semua orang bukan hanya untuk

pihak tertentu saja.

3. Proses penyus in-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan
4. Laporan keu RODSE) dalam menghadapi situasi
ketidakpastian l stiwa menguntungkan selalu
dihitung kerug
5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat

formalnya.
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2.2  Kinerja Keuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Santoro dalam (Saragih, 2017) ”Bahwa kinerja keuangan merupakan
hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu yang dapat
mencerminkan tingkat kesehatan keuangan badan usaha tertentu dan dipergunakan
untuk menunjukkan dicapainya hasil yang positif”.

Menurut Jumingan dalam (Saragih, 2017).”Kinerja keuangan merupakan
gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator

kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas™.

Menurut Tika bahwa Kkinerja adalah “hasil-

hasil fungsi pekerjaan ompok dalam suatu organisasi
yang dipengaruhi oleh ujuan organisasi dalam periode

waktu tertentu”.

UNIVERSITAS

2.2.2 Manfaat dan Tujuan Kinerja Keuangan

Menurut Mulyadi dalam (Saragih, 2017) manfaat kinerja keuangan adalah:
1. Mengolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.
2.  Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan.
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan Kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut

Munawir dalam (Kamal, 2015) adalah :
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1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban keuangan.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuntungannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik
kewajiban keuangan jangka pendek maupun keuangan jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tertentu.

4. Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan

usahanya dengan stabil dan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk

2.2.3 Pengukuran

Menurut Jumi inerja keuangan dapat dinilai
dengan beberapa ala ; ya, analisis keuangan dapat
dibedakan menjadi 8 macam yaitu:

1. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukan
perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).

2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

3. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik analisis

untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap

keseluruhan atau total aktiva maupun utang.
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4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode
waktu yang dibandingkan.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui
hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik secara
individu maupun secara simultan.

7. Analisis Perubahan_Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui

posisi laba dan se aba.

8. Analisis Break bis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang h k mengalami kerugian.

2.2.4 Faktor-fakto EJNMFERSHTJEE\\ Keuangan
Menurut Gibson dalam (Saragih, 2017) ada tiga perangkat variabel yang
mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja keuangan yaitu :
1. Variabel Individual, terdiri dari: kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik,
latar belakang (tingkat sosial), penggajian, dan demografis.
2. Variabel Organisasional, terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
struktur desain pekerjaan.
3. Variabel Psikologis, terdiri dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan

motivasi.
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2.2.5 Jenis-jenis Alat Ukur Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan dalam (Sabil, 2016) analisis keuangan dapat dibedakan

menjadi delapan macam yaitu:

1.

Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan
perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif).
Analisis tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi keadaan keuangan apakah menujukkan kenaikan atau penurunan.
Analisis persentase per komponen (common size), merupakan teknik analisis

untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap

,rx@?Unaan moda?%e"a merupakan teknik analisis untuk

IBY¥ Xl

mengetahui besarnya é'mber idan pengglirn_n modal kerja melalui dua periode

waktu yang dibangli

Analisis sumber k35 \-merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas diseriai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui
hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik
secara individu maupun secara simultan.

Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi
laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

Analisis break even point, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian
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Menurut (Kasmir, 2018) dalam ada beberapa jenis-jenis alat ukur kinerja

keuangan yaitu sebagai berikut :

1.

Rasio Likuiditas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu
memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Rasio Solvabilitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan

dibandingkan dengan aktivanya.

Rasio Profitabilita
Rasio ini untuk ' Eman}an dalam mencari keuntungan.
Ilh

*IIB

Rasio ini juga efektivitas manajemen suatu

perusahaan, pe o Sfi dapat dilakukan dengan
menggunakan pe JHHVE!@SlTﬁ omponen yang ada dilaporan
keuangan, terutama laporan laba rugi dan neraca.

Rasio Aktivitas

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk

mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.
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2.3  Analisa Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisa Laporan Keuangan
Menurut (Suteja, 2018) mengatakan bahwa:
Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menguraikan pos-pos laporan
keuangan dan melihat hubungan antar komponen di dalam laporan keuangan
agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan keuangan
perusahaan sehingga informasi tersebut dapat digunakan dalam pembuatan
suatu keputusan bisnis maupun investasi.
Menurut Jumingan dalam (Sari, 2017) ”analisis laporan keuangan adalah
angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam
laporan keuangan”

Menurut Ryanto dalam (Rubianti, 2013) “rasio keuangan merupakan satu dari

beberapa cara yang dapat digunakan dalam menganalisis keadaan keuangan

perusahaan, hal ini ya ana hasilnya akan memberikan

pengukuran relative d

2.3.2 Tujuan Anali
Menurut Mun3 an keuangan suatu perusahaan
perlu dianalisa karena dengan analisa iersebut akan diperoleh semua jawaban yang

berhubungan dengan masalah posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh

perusahaan yang bersangkutan.

2.3.3 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan
Menurut Munawir dalam (Suteja, 2018) teknik analisa terhadap laporan

keuangan yang biasa digunakan sebagai berikut:
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Analisa perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknik analisa dengan
cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih dengan
menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah dalam rupiah.

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.

o

. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.
e. Prosentase dalam total.

Analisa dengan menggunakan metode ini_akan dapat diketahui perubahan

perubahan yang t 0 memerlukan penelitian lebih
lanjut.
Trend atau tende \N perusahaan yang dinyatakan
dalam prosentase alah suatu metode atau teknik
analisa untuk m cadaan keuangannya, apakah
menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement adalah
suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya
dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.

Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa untuk

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau sebab-sebab

berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
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5. Analisa sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis) adalah suatu
analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.
6. Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-
pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi
dari kedua laporan tersebut.
7. Analisa perubahan laba kotor (gross profit analysis) adalah suatu analisa untuk
mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke
periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang

dibudgetkan untuk periode tersebut.

8. Analisa break-eve entukan tingkat penjualan yang

harus dicapai ole haan tersebut tidak menderita

kerugian, tetapi j an. Dengan analisa break- even

ini juga akan dike N ML n atau kerugian untuk berbagai
tingkat penjualan. RSlTAS
2.3.4 Pengertian Analisa Rasio Keuangan

Menurut (Kasmir, 2018) menjelaskan “analisa rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka yang lainnya”.

Menurut Hery dalam (Maulana, 2018) analisa rasio keuangan merupakan suatu
perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat

ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
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Menurut Jumingan dalam (Kamal, 2015) mengatakan bahwa dalam analisis

laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur

dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

2.3.5 Bentuk-bentuk Rasio Keuangan

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa bentuk-bentuk rasio keuangan

adalah sebagai berikut :

1.

Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Rasio Solvabilited
Rasio solvabilitas untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaa erapa besar beban hutang yang
ditangguhkan per
Rasio Aktivitas (A
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.

Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan atau laba dalam periode tertentu. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba

yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan.
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5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya.
6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)
Rasio penilaian merupakan rasio yang memberikan ukuran kemampuan

manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya investasi.

2.4 Rasio Profitabilitas

2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemarr "ﬁ”perusahaaﬁ'-.,qﬁ"t Jk menghasilkan laba selama periode

[ (1B & X«

suatu perusahaan dap M!'MMMMIc dingkan antara laba yang diperoleh
dalam suatu periode dengan jumilah aktiva atau jumiah modal perusahaan tersebut”.

Menurut (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa “Rasio Profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan”.

Menurut Munawir (Kamal, 2015) “Rasio Profitabilitas dalam kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam satu periode. Rentabilitas perusahaan
diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya

secara produktif, dengan demikian rentabilitas perusahaan dapat diketahui dengan
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memperbandingkan laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva
atau modal perusahaan”.

Menurut Astuti dalam (Rubianti, 2013) “Rasio Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dan satu-satunya ukuran

profitabilitas yang paling penting adalah laba bersih”.

2.4.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Menurut (Kasmir, 2018) masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan
untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode

tertentu atau untuk beberapa periode. Jenis-jenis rasio profitabilitas meliputi :

1. Gross Profit Mar¢

Menurut Sawir d4 ' ? "r" margin merupakan rasio yang

*rB'—I]‘k

mengukur  efisie Wmn hal .-

mengindikasikan 4l Fpisah haa berproduksi secara efisien.

Menurut (Kasmi UN"'EnUﬁTﬁd enunjukan laba yang relatif

terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok

pk atau biaya produksinya,

penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan, jika
rata-rata industri untuk profit margin adalah 30% maka laba perusahaan baik

karena diatas rata-rata industri. gross profit margin dihitung dengan rumus :

Laba Kotor
GPM = x 100%
Penjualan
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Net Profit Margin (NPM)
Menurut Harahap dalam (Winarno, 2017) net profit margin atau Margin Laba
Bersih merupakan rasio untuk mengukur  keuntungan penjualan setelah
menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan dibandingkan dengan penjualan
bersih. Menurut (Kasmir, 2018) net profit margin merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
dengan penjualan, rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan, jika rata-rata industri untuk net profit margin adalah 20% baik karena

berada di atas rata-rata industri net profit margin dihitung dengan rumus :

| aba Seielah Pajak
x 100%
sih
Return on Assets
Menurut Sutrisno dalam (Sa M0y assets merupakan kemampuan

aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba seteiah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk
mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Menurut (Kasmir, 2018) semakin besar ROA, maka
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan begitu pula
sebaliknya, rata-rata industri untuk return on assets adalah 30%. Adapun rumus

yang digunakan dalam pengukuran Return On Asset (ROA) yaitu sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
ROA = x 100%
Total Aktiva
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4. Return On Equity (ROE)
Menurut Sawir dalam (Saragih, 2017) return on equity adalah rasio yang
memperlihatkan sejaun manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara
efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik
modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Menurut (Kasmir, 2018) return
on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri, rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri semakin
tinggi rasio ini semakin baik artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya, rata-rata industri untuk return on equity adalah 40%

berarti kondisi perusahaan cukup baik karena masih diatas rata-rata industri return

X 100%
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2.4.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabiiitas

Menurut (Kasmir, 2018) tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan
maupun bagi pihak luar perusahaan :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusaahan dalam satu
periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri.
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Adapun manfaat rasio profitabilitas :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Menurut Syam tor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas yaitu:
1. Volume penjuala

2. Total aktiva, dan

3. Modal sendiri.

UNIVERSITAS

Secara keseluruhan ketiga fakior ini akan memungkinkan seseorang penganalisa

untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume penjualan,
jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Disini ditekankan pada
profitabilitas karena untuk dapat melangsungkan kegiatan perusahaannya, suatu

perusahaan harus berada dalam keadaan menguntungkan.



